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TUJUAN

“ Mengintegrasikan DATA INDUK PENDIDIKAN 
(Kemendikbudristek) yang sebelumnya sudah terintegrasi 

dengan DATA INDUK KEPENDUDUKAN (Dukcapil Pusat)
dengan DATA INDUK KEPEGAWAIAN (BKN RI)

yang bertujuan mewujudkan satu data Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Aparatur Sipil Negara yang valid ”

DATA INDUK 

PENDIDIKAN
DATA INDUK 

KEPENDUDUKAN

DATA INDUK 

KEPEGAWAIAN



STRATEGI PEMADANAN DATA

INTEGRASI 
DATA 
LEMBAGA

NPSN

UNOR

INTEGRASI 
DATA 
PTK ASN

NUPTK

NIP

NIK

SATMINKAL

NOMOR POKOK SATUAN PENDIDIKAN NASIONALNPSN
• Kode referensi berbentuk nomor unik bagi satuan pendidikan yang berfungsi sebagai nomor identitas satuan pendidikan

UNIT ORGANISASIUNOR
• Nama unit kerja yang melekat di Aparatur Sipil Negara (ASN)

NOMOR UNIK PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKANNUPTK
• Kode referensi berbentuk nomor unik bagi pendidik dan tenaga kependidikan sebagai identitas dalam menjalankan tugas pada satuan 

pendidikan yang berfungsi sebagai nomor identitas pendidik dan tenaga kependidikan

NOMOR INDUK PEGAWAINIP
• Nomor yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai identitas yang memuat tahun, bulan, dan tanggal lahir, tahun dan bulan 

pengangkatan pertama sebagai CPNS/PNS, jenis kelamin CPNS/PNS, dan nomor urut CPNS/PNS

NOMOR INDUK KEPENDUDUKANNIK
• Nomor identitas penduduk yang bersifat unik atau khas, tunggal dan melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai Penduduk Indonesia

SATUAN ADMINISTRASI PANGKALSATMINKAL

• Satuan Pendidikan utama di mana secara administrasi merupakan tempat dimana Pendidik dan Tenaga Kependidikan di daftarkan. 

1

FOKUS TAHAP AWAL*

2

FOKUS TAHAP LANJUT



TAUTAN DASBOR

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/ptk-bkn/

RUANG LINGKUP

1. Dasbor Verifikasi PTK ASN

2. Rangkuman PTK Menurut Status dan Vaiditas Data

3. Verifikasi-Validasi (Verval) Data Master: 

✓ Residu Kependudukan (NIK)

✓ Residu Kepegawaian (NIP)

✓ Residu NUPTK

✓ Residu Satminkal (NPSN)

4. Link Terkait: 
Pemadanan NPSN - UNOR BKN

       Data Referendi Pendidikan

HAK AKSES - LOGIN PENGGUNA

Operator Satuan Pendidikan & Dinas Pendidikan Kab/Kota/Provinsi

SASARAN

Operator Satuan Pendidikan dan Admin Dinas Pendidikan, dalam 
rangka:

✓ Residu Kependudukan (NIK)

✓ Residu Kepegawaian (NIP)

✓ Residu NUPTK

✓ Residu Satminkal (NPSN)

*kolaborasi dengan Admin Badan Kepegawaian Daerah

DASBOR INTEGRASI

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/ptk-bkn/


1. (1) DASBOR VERIFIKASI PTK ASN (PARAMETER 1)

Dashboard 
menampilkan:

1. Rekap Variabel 
Data Valid

2. Rekap dan 
Persentase Residu 
Variabel Data

3. Rekap Jumlah 
Total PTK Aktif vs 
Jumlah Total PTK 
ASN per Provinsi - 
Kab/Kota

1
2

3



1. (2) DASBOR VERIFIKASI PTK ASN (PARAMETER 2)

Dashboard 
menampilkan:

1. Rekap Variabel 
Data Valid

2. Rekap dan 
Persentase Residu 
Variabel Data

3. Rekap Jumlah 
Total PTK Aktif vs 
Jumlah Total PTK 
ASN per Provinsi - 
Kab/Kota

1
2

3



1. (3) DASBOR VERIFIKASI PTK ASN (RESUME)

Dashboard 
menampilkan:

1. Perbedaan jumlah 
data PTK ASN valid 
Parameter 1 dan 
Parameter 2

2. Rekap Jumlah 
Total PTK Aktif vs 
Jumlah Total PTK 
ASN per Provinsi - 
Kab/Kota

1

2

Jumlah PTK ASN 
Valid/Padan pada 
Parameter 2 meningkat, 
dikarenakan indeks 
pemadanan (tingkat 
kesesuaian) diturunkan 
pada variable Nama  PTK 
ASN dan Tempat lahir.



2. RANGKUMAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MENURUT STATUS DAN VALIDITAS DATA (PARAMETER 1) 

Cara menggunakan 
Rangkuman:

1. Klik Pendidik-Tenaga  

    Kependidikan;

2. Pilih Parameter 1;

3. Pilih nama Provinsi;

4. Pilih nama Kab/Kota;

5. Pilih nama Kecamatan;

6. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

7. Ditampilkan Rekap 

    Validitas PTK ASN, 

    yaitu variable data

    valid (   ) dan data 

    residu (X).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

3

5

4

6

7
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2. RANGKUMAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MENURUT STATUS DAN VALIDITAS DATA (PARAMETER 2) 

Cara menggunakan 
Rangkuman:

1. Klik Pendidik-Tenaga  

    Kependidikan;

2. Pilih Parameter 2;

3. Pilih nama Provinsi;

4. Pilih nama Kab/Kota;

5. Pilih nama Kecamatan;

6. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

7. Ditampilkan Rekap 

    Validitas PTK ASN, 

    yaitu variable data

    valid (   ) dan data 

    residu (X).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

3

5

4

6

7

2



Setelah dipilih Satuan Pendidikan, 
maka akan ditampilkan Rekap 
Validitas khusus data PTK ASN yang 
statusnya sudah diklasifikasikan 
menjadi PNS dan PPPK

2. RANGKUMAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MENURUT STATUS DAN VALIDITAS DATA 

Kolom validitas PTK ASN akan tercentang (   ) / valid apabila 
kolom variable Kependudukan, Kepegawaian, NUPTK, dan 
Satminkal sudah valid semua. 
Jika salah satu variabelnya masih ada yang residu maka kolom 
Validitas PTK ASN juga dianggap residu.

Jika pada kolom Kependudukan 
masih tersilang (X)/residu, berarti 
data kependudukan (NIK, Nama, 
Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Jenis 
Kelamin, dan Nama Ibu Kandung) 
belum sesuai dengan data 
kependudukan Dukcapil Pusat.

Jika pada kolom Kepegawaian 
masih tersilang (X)/residu, berarti 
data kepegawaian (NIP, Nama, 
Tempat Lahir, Tanggal Lahir, dan 
Jenis Kelamin) belum sesuai 
dengan data Badan Kepegawaian 
Negara (BKN RI).

Jika pada kolom 
NUPTK masih 
tersilang (X) 
/residu, berarti 
PTK yang 
bersangkutan 
belum memiliki 
NUPTK. 

Jika pada kolom Satminkal masih tersilang 
(X)/residu, berarti ada beberapa kemungkinan; 
1. NPSN belum terintegrasikan dengan UNOR.
2. Ada perbedaan pencatatan Satminkal pada 

Dapodik dan BKN.
3. PTK belum terpadankan pada BKN.



3. VERIFIKASI-VALIDASI DATA MASTER

Data yang dipadankan bersumber dari DAPODIK

A. Data Kependudukan
Validasi NIK (Acuan Dukcapil Pusat) 
1. NIK
2. Nama
3. Jenis Kelamin
4. Tanggal Lahir
5. Tempat Lahir
6. Nama Ibu Kandung

B. Data Kepegawaian
Validasi NIP (Acuan BKN)
1. NIP
2. Nama
3. Jenis Kelamin
4. Tanggal Lahir
5. Tempat Lahir

C. Validasi NUPTK (Acuan Data Induk Pendidikan)

D. Validasi Satminkal (Acuan BKN)



3.(1) RESIDU KEPENDUDUKAN (NIK)

Tahapan Verval Residu 
Kependudukan (NIK):
1. Klik Residu 

     Kependudukan (NIK);

2. Pilih nama Provinsi;

3. Pilih nama Kab/Kota;

4. Pilih nama Kecamatan;

5. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

6. Ditampilkan Residu Data 

    Kependudukan PTK ASN 

    meliputi; NIK, Nama, 

    Jenis Kelamin, Tanggal 

    Lahir, Tempat Lahir, dan 

    Ibu Kandung yang 

    ditandai dengan tanda 

    bintang (*).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

2

4

3

5

6



3.(1) RESIDU KEPENDUDUKAN (NIK)

TINDAK LANJUT

Residu data kependudukan PTK ASN meliputi: NIK, Nama, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, Tempat 
Lahir, dan Ibu Kandung dapat diperbaiki oleh Operator Satuan Pendidikan 

melalui aplikasi Verval PTK, pada menu Perbaikan Identitas

https://vervalptk.data.kemdikbud.go.id/

https://vervalptk.data.kemdikbud.go.id/


3.(2) RESIDU KEPEGAWAIAN (NIP)

Tahapan Verval Residu 
Kepegawaian (NIP):
1. Klik Residu 

     Kepegawaian (NIP);

2. Pilih Parameter 1 atau 

     Parameter 2

3. Pilih nama Provinsi;

4. Pilih nama Kab/Kota;

5. Pilih nama Kecamatan;

6. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

7. Ditampilkan Residu Data 

    Kepegawaian PTK ASN 

    meliputi; NIP, Nama, 

    Jenis Kelamin, Tanggal 

    Lahir, dan Tempat Lahir,  

    yang ditandai dengan 

    tanda bintang (*).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

3

5

4

6
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3.(2) RESIDU KEPEGAWAIAN (NIP)

TINDAK LANJUT

-     Residu data kepegawaian PTK ASN meliputi: NIP, Nama, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, dan Tempat Lahir. 
      Kelima variable ini merupakan variable yang tercatat pada BKN yang tidak padan ketika diintegrasikan  
      dengan data Dapodik sehingga menjadi Residu. 
-    Untuk NIP yang salah maupun NIP yang kosong pada Dapodik dapat dilakukan Perbaikan NIP oleh Operator 
      Satuan Pendidikan melalui VervalPTK melalui menu Perbaikan Identitas. 
-     Perbaikan NIP dapat dilakukan dengan syarat:
      1. PTK sudah valid Dukcapil Pusat.
      2. NIP yang diperbaiki kemudian akan dipadankan berdasarkan variable NIP, NIK, Nama, Tanggal Lahir, dan 
          Jenis Kelamin. (Tempat Lahir tidak dipadankan). Jika keseluruhan variable padan, maka NIP akan 
          terupdate. Jika tidak padan, maka perbaiakn NIP gagal dan akan diinformasikan variable yang tidak sesuai.

Untuk perbaikan variable yang tidak sesuai dapat dilakukan melalui BKD setempat (sesuai mekanisme BKD - BKN)



3.(3) RESIDU NUPTK

Tahapan Verval Residu 
NUPTK:
1. Klik Residu NUPTK;

2. Pilih nama Provinsi;

3. Pilih nama Kab/Kota;

4. Pilih nama Kecamatan;

5. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

6. Ditampilkan Residu Data 

     NUPTK PTK ASN 

    meliputi; Residu NUPTK 

    Tidak Padan dan Kosong 

    yang ditandai dengan 

    tanda bintang (*).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

2

4

3

5

6



3.(3) RESIDU NUPTK

TINDAK LANJUT

Residu data NUPTK PTK ASN meliputi: NUPTK Tidak Padan dan NUPTK Kosong. Tidak Padan berarti PTK tercatat 
memiliki NUPTK tetapi tidak valid. Sedangkan jika Kosong berarti PTK belum memiliki/mengajukan NUPTK.
1. Untuk PTK baru/ PTK yang belum pernah memilik NUPTK dapat mengajukan NUPTK melalui Operator Satuan 

Pendidikan  pada aplikasi VervalPTK di menu Ajukan NUPTK dengan memenuhi syarat yang ditetapkan.
2. Untuk PTK yang merasa sudah memilik NUPTK tetapi pada kolom NUPTKnya kosong dapat mengajukan NUPTK 

melalui Operator Satuan Pendidikan pada aplikasi VervalPTK di menu Klaim NUPTK dengan memenuhi syarat yang 
ditetapkan.



Tahapan Verval Residu 
Satminkal (NPSN):
1. Klik Residu Satminkal 

    (NPSN);

2. Pilih nama Provinsi;

3. Pilih nama Kab/Kota;

4. Pilih nama Kecamatan;

5. Pilih NPSN Satuan  

    Pendidikan;

6. Ditampilkan Residu Data 

     Satminkal PTK ASN 

    meliputi; Residu   

    Satminkal Tidak Padan 

    dan Kosong yang    

    ditandai dengan 

    tanda bintang (*).

1

PROVINSI

KAB/KOTA

KECAMATAN

SATUAN 
PENDIDIKAN

PTK

2

4

3

5

6

3.(4) RESIDU SATMINKAL (NPSN)



3.(4) RESIDU SATMINKAL (NPSN)

TINDAK LANJUT

Residu data Satminkal PTK ASN meliputi: Satminkal Tidak Padan dan Satminkal Kosong. 

1. Satminkal Tidak Padan bisa berarti NPSN belum terintegrasikan dengan UNOR. Atau ada perbedaan pencatatan 
Satminkal pada Dapodik dan BKN.

2. Satminkal kosong berarti PTK belum terpadankan / tercatat pada BKN.

Tindak lanjutnya : 
1. Pastikan UNOR sudah terpadankan dengan NPSN melalui aplikasi VervalSP yang dilakukan oleh Admin Dinas  
    Pendidikan. Atau melalui laman https://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/pemadanan-unor/ oleh Admin Dinas 
    Pendidikan dan Admin Badan Kepegawaian Daerah.
2. Koordinasi antara Admin Dinas Pendidikan dan Admin Badan Kepegawaian Daerah terkait satminkal yang 
    benar, jika ditemukan perbedaan pencatatan satminkal pada dapodik dan BKN.
3. Koordinasi dengan Admin Badan Kepegawaian Daerah jika satminkal belum tercatatkan.

https://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/pemadanan-unor/


4. LINK TERKAIT: PEMADANAN NPSN – UNOR BKN

Pemadanan NPSN – Unor BKN



4. LINK TERKAIT: DATA REFERENSI PENDIDIKAN

Data Referensi



4. LINK TERKAIT: DATA REFERENSI PENDIDIKAN

Verval PTK



Layanan bantuan verval data induk pendidikan 
diselenggarakan melalui 
Unit Layanan Terpadu (ULT) Kemendikbudristek 
https://ult.kemdikbud.go.id 

Opsi Kanal 
▪ SP4N-LAPOR!
▪ Pusat Penggilan 177
▪ Surel pengaduan@kemdikbud.go.id 
▪ Live Chat – Konsultasi
▪ Layanan Tatap Muka Daring (Zoom)

LAYANAN BANTUAN 

mailto:pengaduan@kemdikbud.go.id
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